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PERENCANAAN STRUKTUR GEDUNG RUMAH SUSUN 4 LANTAI DENGAN SISTEM 
RANGKA PEMIKUL MOMEN BIASA (SRPMB) 
DI WILAYAH WONOGIRI 
Abstrak 
Kabupaten Wonogiri merupakan wilayah yang berkembang dengan pembenahan infrastruktur, bisnis dan 
pariwisata secara keseluruhan untuk menyongsong tuntutan pembangunan yang ada di Indonesia sehingga 
membuat kebutuhan hunian meningkat. Pembangunan rumah susun adalah salah satu solusi dengan 
pemanfaatan lahan yang tidak terlalu besar, dan menjadi pusat hunian masyarakat dengan desain modern 
yang dapat menarik minat para konsumen. Tujuan tugas akhir ini adalah untuk merencanakan struktur 
gedung rumah susun 4 lantai dengan sistem rangka pemikul momen biasa (SRPMB) di wilayah Wonogiri. 
Perencanaan rumah susun ini mengacu pada peraturan (SNI) terbaru yang telah diterbitkan pemerintah, 
yaitu SNI 1726-2012 (Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung dan 
Non Gedung) dan SNI 2847-2013 (Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung). Perencanaan 
rumah susun ini mencakup struktur atap rangka baja, balok, kolom, pelat atap, pelat lantai, fondasi dan 
sloof. Lokasi rumah susun berada di Wonogiri dengan klasifikasi situs tanah termasuk kategori SC (tanah 
keras), gedung tahan gempa dengan faktor modifikasi respons (R) sebesar 3, faktor keutamaan bangunan Ie 
dengan nilai 1,0. Mutu beton yang dipakai f’c 20 MPa, serta tulangan longitudinal fy = 350 MPa dan 
tulangan geser (begel) fyt = 300 MPa. Dalam perencanaan ini menggunakan bantuan program SAP2000 
untuk perhitungan analisis struktur dan program AutoCad untuk penggambaran detail-detail struktur 
gedung. Hasil perencanaan menunjukkan bahwa untuk atap rangka baja menggunakan BJ37, pelat atap 
dengan tebal 10 cm dan pelat lantai dengan tebal 12 cm, balok utama berdimensi 400/600 mm dan balok 
anak berdimensi 250/400 mm. Untuk kolom dengan dimensi 450/600 mm. Untuk struktur bawah 
menggunakan fondasi telapak menerus berkedalaman -1,60 m dengan daya dukung tanah sebesar tσ = 150 
kPa.  
 
Kata Kunci: perencanaan, sistem rangka pemikul momen biasa, struktur gedung, SAP 2000. 
 Abstract 
Wonogiri is a growing area with the improvement of infrastructure, tourism and business as a whole to 
meet the demands of development in Indonesia making residential needs increase. Construction of flats is 
one of the solutions with the land use that is not too big into residential center with modern design can 
attract the interest of consumers, so the flats is not only memorable as residential relocation of slum and 
sober. Therefore, it will be planned 4 floors with Ordinary Moment Resisiting Frames (OMRF). Planning 
flats refers to the regulations (SNI) has published the latest government, namely SNI 1726-2012 (the rules 
of building structure earthquake for building structure and non-structure) and SNI 2847-2013 (requirenment 
of concrete structural for building structure). Planning flats include steel truss roof structure, beams, 
columns, roof slabs, slabs, foundations and sloof. Location flats are in Wonogiri with the classification of 
land sites including category SC (hard soil), earthquake resistant building with the response modification 
factor (R) amounted to 3, the primacy factor buildings Ie with a value of 1,0. Concrete quality used f’c 20 
MPa, steel reinforcement for longitudinal bars fy = 350 MPa and confinement bars fyt = 300 MPa. This 
planning using SAP2000 program assistance for structural analysis calculations and AutoCad program for 
drawing details of the building structure. The results of planning for the roof steel frame using BJ37, roof 
slab with a thickness 10 cm and a thick slab with 12 cm, beam structure with dimensions 400/600 mm and 
250/400 mm. For column with dimensions 450/600 mm. For bottom structures using continuous foundation 
depth of -1.60 m with soil bearing capacity = 150 kPa. 
 
Keywords: planning, ordinary moment resisiting frame, building structure, SAP 2000. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu wilayah yang berkembang baik di bidang pariwisata dan 
industri dengan pembenahan infrastruktur secara keseluruhan untuk menyongsong tuntutan 
pembangunan yang ada di Indonesia. 
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Perkembangan bisnis properti di Wonogiri saat ini mulai menarik banyak peminat. Hal ini 
menjadikan sebuah tantangan untuk membuat sebuah infrastruktur penunjang yang dapat 
memberikan keuntungan bagi pemerintah maupun para wisatawan serta para investor yang 
menanamkan sahamnya di Kabupaten Wonogiri. 
Pembangunan rumah susun adalah salah satu solusi investasi di bidang properti yang belum 
begitu diminati saat ini. Namun dengan pembangunan rumah susun ini, dapat memanfaatkan lahan 
yang tidak terlalu besar menjadi pusat hunian masyarakat dengan desain modern seperti apartemen 
dapat menarik minat para konsumen, sehingga rumah susun tidak hanya berkesan sebagai hunian 
relokasi yang kumuh dan seadanya.  
Gedung Rumah Susun direncanakan 4 lantai dengan menggunakan sistem rangka pemikul 
momen biasa di wilayah Wonogiri mengunakan peraturan SNI 1726-2012, dan perhitungan gaya 
dalam untuk struktur menggunakan program SAP 2000. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan pada bagian latar belakang di atas, maka disimpulkan rumusan masalah  
sebagai berikut: 
1). Bagaimana merencanakan sebuah gedung 4 lantai dengan sistem rangka pemikul momen biasa 
(SRPMB) ? 
2). Bagaimana menganalisis beban gempa yang terjadi pada gedung 4 lantai berdasarkan peta respons 
spektrum percepatan gempa di wilayah Wonogiri ? 
1.3 Tujuan Perencanaan 
Tujuan yang ingin dicapai dalam perencanaan adalah: 
1). Mendapatkan desain struktur bangunan 4 lantai dengan sistem rangka pemikul momen biasa 
(SRPMB) yang mampu mendukung beban perlu sesuai dengan kombinasi beban yang ditentukan 
menurut peraturan SNI Beton-2013. 
2). Mendapatkan desain gedung 4 lantai yang mampu menahan beban gempa berdasarkan peta 
respons spektrum percepatan gempa di wilayah Wonogiri sesuai dengan peraturan SNI Gempa-
2012. 
1.4 Manfaat Perencanaan 
Perencanaan gedung ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa maupun 
pengusaha/pengembang. Bagi mahasiswa, dapat menambah wawasan dan memperdalam 
pengetahuan mengenai perencanaan dan desain gedung bertingkat dengan sistem rangka pemikul 
momen biasa sesuai dengan peraturan SNI Gempa-2012 dan SNI Beton-2013. 
Bagi pengusaha/pengembang, dapat dipakai sebagai pedoman atau masukan dalam 
perencanaan gedung bertingkat di wilayah Wonogiri, yaitu sistem perencanaan dengan sistem rangka 
pemikul momen biasa dengan memperhatikan beban-beban yang bekerja pada struktur portal meliputi 






1.5 Batasan Masalah 
Batasan-batasan masalah dalam perencanaan gedung rumah susun ini adalah sebagai berikut: 
1). Gedung yang direncanakan adalah gedung rumah susun 4 lantai di wilayah Wonogiri. 
2). Perhitungan struktur mencakup perhitungan struktur atap (kuda-kuda baja) dan struktur beton 
bertulang (pelat lantai, pelat tangga, perhitungan balok, kolom dan fondasi) dengan sistem rangka 
pemikul momen biasa (SRPMB). 
3). Spesifikasi struktur: 
a). Mutu beton f’c = 20 MPa 
b). Mutu baja fy = 350 MPa (tulangan longitudinal) 
c). Mutu baja fyt = 300 MPa (tulangan geser/begel) 
4). Atap menggunakan rangka atap baja BJ 37. 
5). Ketinggian kolom lantai 1 sampai lantai 2 adalah 4 m dan lantai 2 sampai lantai 4 masing-masing 
adalah 3,80 m. 
6). Tebal pelat lantai diambil 12 cm. 
7). Fondasi menggunakan fondasi telapak menerus. 
8). Perhitungan analisis struktur menggunakan portal 3 dimensi. 
9). Daya dukung tanah pada kedalamam -1,60 m sebesar σt = 150 kPa. 
10). Peraturan-peraturan yang digunakan dalam perencanaan adalah sebagai berikut: 
a). Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non 
Gedung (SNI 1726-2012). 
b). Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung (SNI 2847-2013). 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Sistem Rangka Pemikul Momen 
Sistem struktur pada dasarnya memiliki rangka ruang pemikul beban gravitasi dan beban lateral yang 
diakibatkan oleh gempa yang dipikul oleh rangka pemikul momen melalui mekanisme lentur. Sistem 
ini terbagi menjadi 3 jenis, yaitu SRPMB (Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa), SRPMM (Sistem 
Rangka Pemikul Momen Menengah), dan SRPMK (Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus) (Pasal 
3.53 SNI 1726-2012). 
Struktur gedung yang didesain sebagai SRPMB harus mampu mendukung beban perlu sesuai 
dengan kombinasi beban yang ditentukan menurut peraturan SNI 2847-2013. Portal ini tidak dapat 
menjamin bahwa kolom lebih kuat daripada balok, sehingga dianggap sebagai desain portal yang 
berperilaku elastik murni yang mudah runtuh (bersifat getas) bila terlanda gempa yang lebih besar 
daripada gempa rencana. Desain portal SRPMB secara detail ditentukan dalam Pasal 21.2 SNI 2847-
2013. 
Menurut Pasal 7.2.2 SNI 1726-2012, desain beban gempa yang bekerja pada portal SRPMB 
ini cukup besar, yaitu dengan koefisien modifikasi respons R sebesar 3 dari persamaan beban gempa 
V = (C.Ie/R).Wt (Asroni, 2015: 10). 
2.2 Kekuatan Komponen Struktur 
Struktur dan komponen struktur harus didesain agar mempunyai kekuatan desain di semua 
penampang paling sedikit sama dengan kekuatan perlu yang dihitung untuk beban dan gaya terfaktor 
dalam kombinasi sedemikian rupa seperti ditetapkan dalam SNI 2847-2013. 
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Kekuatan desain yang disediakan oleh suatu komponen struktur, sambungannya dengan 
komponen struktur lain, dan penampangnya, sehubungan dengan lentur, beban normal, geser, dan 
torsi, harus diambil sebesar kekuatan nominal dihitung sesuai dengan persyaratan dan asumsi dari 
SNI 2847-2013, yang dikalikan dengan faktor reduksi kekuatan ϕ dalam Pasal 9.3, sebagai beriku: 
1). Pasal 9.3.2.1: Struktur dengan penampang terkendali tarik, misalnya balok. 
ϕ = 0,90     (1) 
2). Pasal 9.3.2.2: Struktur dengan penampang terkendali tekan: 
a). ϕ = 0,75 untuk komponen struktur dengan tulangan spiral     (2) 
b). ϕ = 0,65 untuk komponen struktur dengan tulangan lainnya      (3) 
3). Pasal 9.3.2.3: ϕ = 0,75 untuk gaya geser dan torsi       (4) 
4). Pasal 9.3.2.4: ϕ = 0,65 untuk tumpuan pada beton       (5) 
Kekuatan perlu U harus paling tidak sama dengan pengaruh beban terfaktor dalam kombinasi 
pembebanan berikut: 
1). U = 1,4.D    (6) 
2). U = 1,2.D + 1,6.L + 0,5.(Lr atau R)        (7) 
3). U = 1,2.D + 1,6.(Lr atau R) + (1,0.L atau 0,5.W)      (8) 
4). U = 1,2.D + 1,0.W + 1,0.L + 0,5.(Lr atau R)       (9) 
5). U = 1,2.D + 1,0.E + 1,0.L                   (10) 
6). U = 0,9.D + 1,0.W                   (11) 
7). U = 0,9.D + 1,0.E                    (12) 
dengan: 
U = Kuat perlu (kekuatan struktur minimum yang diperlukan) 
D = Beban mati 
L = Beban hidup 
Lr = Beban hidup atap 
R = Beban air hujan 
W = Beban angin 
E = Beban gempa 
2.3 Beban Geser Dasar Statis Ekuivalen Akibat Gempa (V) 
Beban geser dasar akibat gempa dengan analisis statis ekuivalen (V) ditentukan berdasarkan 




.Wt                     (13) 
dengan: 
V = beban (gaya) geser dasar statis ekuivalen akibat gempa, kN. 
C  = koefisien beban gempa. 
Ie  = faktor keutamaan bangunan gedung dan non gedung. 
R  = koefisien modifikasi respons. 





2.4 Beban Gempa Pada Lantai (Fi) 
Distribusi beban gempa nominal statik ekuivalen pada lantai-I (Fi) ditentukan berdasarkan ketentuan 















             
(14) 
dengan: 
Fi  = beban gempa yang bekerja pada pusat massa lantai tingkat ke-i, kN. 
Wi = berat seismic efektif struktur pada lantai tingkat ke-i, kN. 
hi  = ketinggian lantai tingkat ke-i dari dasar (penjepit lateral), m. 
n  = nomor lantai tingkat paling atas. 
k  = eksponen yang terkait dengan periode struktur T. 
 = 1 (untuk T kurang atau sama dengan 0,5 detik). 
 = 2 (untuk T lebih besar atau sama dengan 2,5 detik). 
 = 1+ (T – 0,5)/2 (untuk T antara 0,5 detik sampai 2,5 detik). 
3. LANDASAN TEORI 
3.1 Perencanaan Struktur Atap 
Pada perencanaan struktur atap direncanakan beberapa hal berikut: 
1). Perencanaan gording atap 
2). Perencanaan kuda-kuda atap 
3). Perencanaan sambungan kuda-kuda 
Beban-beban yang diperhitungkan dalam perencanaan gording antara lain beban mati (akibat 
beban sendiri gording dan beban penutup atap), beban hidup dan beban angin. Profil baja yang 
digunakan adalah profil canal. Konstruksi gording dianggap simple beam. 
Struktur atap dalam perencanaan kuda-kuda harus mampu memikul semua beban kombinasi 
sebagai berikut: 
1). Kombinasi I  = 1,4.D                  (15) 
2). Kombinasi II = 1,2.D + 0,5.L                 (16) 
3). Kombinasi III(a) = 1,2.D + 1,6.L + 0,8.W                (17) 
4). Kombinasi III(b) = 1,2.D + 1,6.L - 0,8.W                (18) 
5). Kombinasi IV = 1,2.D + 1,3.W + 0,5.L                (19) 
6). Kombinasi V(a) = 0,9.D + 1,3.W                 (20) 
7). Kombinasi V(b) = 0,9.D – 1,3.W                 (21) 
dengan: 
 D = beban mati (Dead Load), kN, kN/m’ atau kNm. 
 L = beban hidup (Live Load), kN, kN/m’ atau kNm. 
 W = beban angin (Wind Load), kN, kN/m’ atau kNm. 
Pada perencanaan sambungan dimaksudkan untuk menyatukan komponen-komponen 
penyusun struktur kuda-kuda baja. Ada dua macam sambungan yang dapat dilakukan, yaitu 
sambungan dengan baut dan sambungan dengan las. 
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3.2 Perencanaan Strukur Pelat Lantai dan Tangga 
Pelat beton bertulang yaitu struktur tipis yang dibuat dari beton bertulang dengan bidang yang arahnya 
horisontal, dan beban yang bekerja adalah tegak lurus pada bidang tersebut. Ketebalan bidang pelat 
ini relatif sangat kecil apabila dibandingkan dengan bentang panjang maupun lebarnya. Pelat beton 
berfungsi sebagai diafragma atau unsur pengaku horisontal yang sangat bermanfaat untuk mendukung 
ketegaraan balok portal (Asroni, 2014a: 161). 
 Pada bangunan gedung bertingkat, umumnya tangga digunakan sebagai sarana penghubung 
antara lantai tingkat yang satu dengan lantai tingkat yang lain, khususnya bagi para pejalan kaki 
(Asroni, 2014a: 195). 
3.3 Perencanaan Balok 
Beban yang bekerja pada balok berupa momen dan gaya geser, sehingga diberi tulangan longitudinal 
dan tulangan geser (begel). Tulangan longitudinal dipasang searah panjang batang balok dan 
berfungsi untuk menahan momen perlu balok. Tulangan geser (begel) balok dipasang vertikal yang 
melingkupi tulangan longitudinal, dan berfungsi menahan gaya geser perlu balok. 
3.4 Perencanaan Kolom 
Beban yang bekerja pada kolom berupa beban aksial, momen dan gaya geser, sehingga diberi 
tulangan longitudinal dan tulangan geser (begel). Tulangan longitudinal dipasang searah tinggi batang 
kolom dan berfungsi untuk menahan beban aksial perlu dan momen perlu kolom. Tulangan geser 
(begel) kolom dipasang horisontal yang melingkupi tulangan longitudinal, dan berfungsi menahan 
gaya geser perlu kolom. 
3.5 Perencanaan Fondasi 
Fondasi yang digunakan pada gedung rumah susun yaitu fondasi telapak menerus. Fondasi telapak 
ini berupa pelat yang ditanam di dalam tanah, berfungsi mendukung beban-beban pada struktur 
bangunan di atas tanah untuk disebarkan/ diratakan ke tanah dasar di bawah fondasi. 
4. METODE PERENCANAAN 
4.1 Data Perencanaan 
Data yang ditentukan untuk perencanaan gedung adalah sebagai berikut: 
1). Gedung rumah susun di wilayah Wonogiri dengan sistem rangka pemikul momen biasa 
(SRPMB). 
2). Gedung terdiri dari empat tingkat dengan atap terbuat dari rangka baja. 
3). Tebal pelat lantai 12 cm. 
4). Mutu beton f’c = 20 MPa, baja tulangan fy = 350 MPa dan fyt = 300 MPa. 
5). Berat beton γc = 25 kN/m3 
6). Dimensi awal balok dan kolom sebagai berikut: 
a). Dimensi balok dan sloof 400/600 mm. 
b). Dimensi balok anak 250/400 mm. 
c). Dimensi kolom 450/600 mm. 
 Dimensi balok dan kolom di atas hanyalah perencanaan awal dan bisa berubah sesuai dengan 
perhitungan dimensi yang paling optimal. 
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7). Digunakan fondasi telapak menerus, berat tanah di atas fondasi  t = 17,2 kN/m3, daya dukung 
tanah pada kedalaman -1,60 m sebesar tσ = 150 kPa. 
8). Bentuk portal bangunan dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Bentuk portal 
4.2 Alat Bantu Perencanaan 
Alat bantu perencanaan berupa: 
1). Program SAP 2000 V. 14 
Program ini digunakan untuk perhitungan analisis struktur. 
2). Diagram Desain Kolom 
Diagram ini dibuat dan digunakan untuk menghitung luas tulangan longitudinal kolom. 
3). Program AutoCad 
 Program ini digunakan dalam penggambaran detail-detail struktur seperti gambar penampang 
balok, kolom dan pelat, maupun penggambaran denah portal dan tampak. 
4). Program Microsoft Office Word 
 Program ini adalah program komputer yang digunakan untuk membuat laporan, bagan alir, analisa 
data, dan juga untuk membuat tabel. 
5). Program Microsoft Office Excel 
 Program ini adalah program komputer yang digunakan untuk membuat tabel, dan sebagai alat 
bantu perhitungan tulangan pada struktur. 
4.3 Tahapan Perencanaan 
Perencanaan gedung ini dilaksanakan dalam 5 tahap seperti terlihat dalam skema pada Gambar IV.3, 
yaitu sebagai berikut: 
1). Tahap I: Pengumpulan data 
Pada tahap ini dikumpulkan data-data untuk perencanaan gedung yang berupa data hasil 
penyelidikan tanah (tes sondir) di Wonogiri, Standar Nasional Indonesia (SNI) untuk bangunan 
gedung dan aturan-aturan yang mendukung sebagai acuan perencanaan, serta membuat gambar 
denah rencana bangunan. 
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2). Tahap II: Perencanaan atap, pelat dan tangga 
Pada tahap ini dilakukan desain gambar rencana, penghitungan struktur atap, perhitungan struktur 
tulangan pelat dan tangga. 
3). Tahap III: Perencanaan balok dan kolom 
Pada tahap ini direncanakan asumsi dimensi awal balok dan kolom, analisis beban yang terjadi 
pada balok dan kolom (terdiri dari beban mati, beban hidup serta beban gempa), analisis beban 
perlu kombinasi. Kemudian dilakukan analisis mengenai dimensi balok dan kolom apakah cukup 
atau tidak. Apabila tidak cukup, maka dimensi direncanakan ulang. Apabila sudah cukup, maka 
dilanjutkan ke perhitungan tulangan balok dan kolom. 
4). Tahap IV: Perencanaan fondasi 
Pada tahap ini dianalisis kecukupan dimensi dan penulangan fondasi. 
5). Tahap V: Pembuatan gambar detail 
 Pada tahap ini dilaksanakan penggambaran sesuai hasil hitungan. 
5. HASIL PERHITUNGAN 
5.1 Perencanaan Struktur Atap Rangka Baja 
1). Gording menggunakan baja profil kanal C125x50x20x2 dengan jarak antar gording 1,25 m. 
2). Kuda-kuda rangka baja menggunakan 4 jenis profil, yaitu batang diagonal dari profil 2L30x45x3, 
batang vertikal tengah dari profil 2L20x40x3, batang atas dari profil 2L30x45x4, batang bawah dan 
batang vertikal lainnya dari profil 2L20x30x3. 
3). Sambungan profil rangka kuda-kuda baja menggunakan las tebal 5 mm dengan panjang las 20 
mm dan 25 mm. 
4). Pelat buhul rangka kuda-kuda baja menggunakan pelat baja setebal 8 mm. 
5). Pada batang tekan a digunakan pelat kopel 90.20.4 dengan jarak 481,125 mm dan tebal las 4 mm. 
Sedangkan pada batang tekan d dipakai pelat kopel 45.20.3 dengan jarak 416,67 mm dan tebal las 
3 mm. 
5.2 Perencanaan Pelat dan Tangga 
Perencanaan konstruksi pelat dan tangga digunakan berikut: 
a). Pelat atap beton bertulang type A (3 m x 3 m) dan B (3 m x 4 m) dengan ketebalan 100 mm 
menggunakan tulangan pokok D8 – 150 dan D8 – 175 serta menggunakan tulangan bagi D6 – 
125. Untuk pelat type C (3 m x 4 m) dengan ketebalan 150 mm menggunakan tulangan pokok 
D10 – 125 dan tulangan bagi D8 – 150. 
b). Pelat lantai 2 sampai dengan 4 digunakan beton bertulang dengan ketebalan 120 mm. Pelat lantai 
dipasang tulangan pokok D8 – 125 dan tulangan bagi D6 – 100. 
c). Konstruksi tangga beton bertulang dengan tebal 120 mm dengan optrade T = 18 cm dan antrade 
I = 26 cm. Pada bordes maupun badan tangga dipasang tulangan pokok D10 – 200 dan tulangan 
bagi D8 – 200. 
5.3 Perencanaan Balok Anak 
Perencanaan struktur balok anak digunakan dimensi 250/450, 250/400 dan 250/350. Tulangan 
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Gambar 2. Penulangan pada balok anak BA3 
5.4 Perencanaan Balok Utama 
Tulangan longitudinal dan tulangan geser diperhitungkan terhadap momen perlu (Mu
(-) dan Mu
(+)) dan 
gaya geser perlu (Vu) terbesar yang bekerja pada balok. Hasil perhitungan balok utama sebagai 
berikut: 
1). Balok utama lantai 2 menggunakan dimensi 400 mm x 600 mm dengan tulangan longitudinal D19 
dan D13 serta tulangan geser (begel) Ø8. 
2). Balok utama lantai 3 menggunakan dimensi 350 mm x 550 mm dengan tulangan longitudinal D19 
dan D13 serta tulangan geser (begel) Ø8. 
3). Balok utama lantai 4 menggunakan dimensi 300 mm x 500 mm dengan tulangan longitudinal D19 
dan D13 serta tulangan geser (begel) Ø8. 
4). Balok utama lantai atap menggunakan dimensi 300 mm x 450 mm dengan tulangan longitudinal 
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Gambar 3. Penulangan pada Balok B1X-1 
5.5 Perencanaan Kolom 
Dari hasil perhitungan semua kolom pada portal bangunan termasuk jenis kolom panjang, maka 
tulangan longitudinal kolom diperhitungkan terhadap gaya aksial dan momen yang diperbesar (Pu dan 
Mc) pada ujung atas maupun ujung bawah dari berbagai macam kuat perlu yang bekerja pada kolom 
dengan bantuan diagram desain kolom (lihat Gambar 4). 
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Gambar 4. Diagram desain kolom dengan mutu bahan 
f’c = 20 MPa dan fy = 350 MPa 
Hasil Perhitungan kolom sebagai berikut: 
a). Kolom lantai 1 menggunakan dimensi 550 mm x 650 mm dan 500 mm x 650 mm dengan tulangan 
longitudinal D25 serta tulangan geser (begel) Ø10. 
b). Kolom lantai 2 menggunakan dimensi 500 mm x 600 mm dan 450 mm x 600 mm dengan tulangan 
longitudinal D22 serta tulangan geser (begel) Ø10. 
c). Kolom lantai 3 menggunakan dimensi 450 mm x 550 mm dan 400 mm x 550 mm dengan tulangan 
longitudinal D22 serta tulangan geser (begel) Ø10. 
d). Kolom lantai 4 menggunakan dimensi 400 mm x 500 mm, 400 mm x 550 mm, dan 450 mm x 550 











Gambar 5. Penampang Kolom K1-1 
 
 














Qϕ = 0,1 
11 
 
5.6 Perencanaan Fondasi Telapak Menerus 
Fondasi dihitung berdasarkan beban yang bekerja pada ujung bawah kolom-kolom di Lantai 1 berupa 
gaya aksial Pu dan Mu dari berbagai tinjauan kuat perlu. Hasil perhitungan fondasi dan sloof sebagai 
berikut: 
a). Dimensi fondasi Portal A dan Portal D berukuran 1,80 m x 30,525 m, fondasi Portal B dan Portal 
C berukuran 2,40 m x 30,525 m, fondasi Portal 1 berukuran 1,90 m x 16,650 m, fondasi Portal 2 
berukuran 2,90 m x 16,650 m, fondasi Portal 3 dan Portal 4 berukuran 2,80 m x 16,650 m, fondasi 
Portal 5 berukuran 3,0 m x 16,650 m, dan fondasi Portal 6 berukuran 2,20 m x 16,650 m. Tulangan 









Gambar 6. Penulangan fondasi pada Portal 1 
b). Sloof direncanakan mempunyai dimensi 500 mm x 1000 mm, menggunakan tulangan pokok D25 
dengan tulangan bagi Ø10 dan Ø12. 


















6. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Dari hasil perencanaan dan perhitungan struktur gedung rumah susun 4 lantai dengan Sistem Rangka 
Pemikul Momen Biasa (SRPMB) di wilayah Wonogiri, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1). Perencanaan struktur atap rangka baja digunakan berikut: 
a). Gording menggunakan baja profil kanal C125x50x20x2 dengan jarak antar gording  1,25 m. 
b). Kuda-kuda rangka baja menggunakan 4 jenis profil, yaitu batang diagonal dari profil 2L30x45x3, 
batang vertikal tengah dari profil 2L20x40x3, batang atas dari profil 2L30x45x4, batang bawah dan 
batang vertikal lainnya dari profil 2L20x30x3. 
c). Sambungan profil rangka kuda-kuda baja menggunakan las tebal 5 mm dengan panjang las 
20 mm dan 25 mm. 
d). Pelat buhul rangka kuda-kuda baja menggunakan pelat baja setebal 8 mm. 
e). Pada batang tekan atas digunakan pelat kopel 90.20.4 dengan jarak 481,125 mm dan tebal las 
4 mm. Sedangkan pada batang tekan diagonal dipakai pelat kopel 45.20.3 dengan jarak 416,67 
mm dan tebal las 3 mm. 
2). Perencanaan konstruksi pelat dan tangga digunakan berikut: 
a). Pelat atap beton bertulang type A (3 m x 3 m) dan B (3 m x 4 m) dengan ketebalan 100 mm 
menggunakan tulangan pokok D8 – 150 dan D8 – 175 serta menggunakan tulangan bagi D6 
– 125. Untuk pelat type C (3 m x 4 m) dengan ketebalan 150 mm menggunakan tulangan 
pokok D10 – 125 dan tulangan bagi D8 – 150. 
b). Pelat lantai 2 sampai dengan 4 digunakan beton bertulang dengan ketebalan 120 mm. Pelat 
lantai dipasang tulangan pokok D8 – 125 dan tulangan bagi D6 – 100. 
c). Konstruksi tangga beton bertulang dengan tebal 120 mm dengan optrade T = 18 cm dan 
antrade I = 26 cm. Pada bordes maupun badan tangga dipasang tulangan pokok D10 – 200 
dan tulangan bagi D8 – 200. 
3). Perencanaan struktur balok anak digunakan dimensi 250/450, 250/400 dan 250/350. Tulangan 
longitudinal menggunakan D16 dan D19, serta tulangan geser (begel) menggunakan Ø8. 
4). Perencanaan struktur balok utama digunakan berikut: 
a). Balok utama lantai 2 menggunakan dimensi 400 mm x 600 mm dengan tulangan longitudinal 
D19 dan D13 serta tulangan geser (begel) Ø8. 
b). Balok utama lantai 3 menggunakan dimensi 350 mm x 550 mm dengan tulangan longitudinal 
D19 dan D13 serta tulangan geser (begel) Ø8. 
c). Balok utama lantai 4 menggunakan dimensi 300 mm x 500 mm dengan tulangan longitudinal 
D19 dan D13 serta tulangan geser (begel) Ø8. 
d). Balok utama lantai atap menggunakan dimensi 300 mm x 450 mm dengan tulangan 
longitudinal D16 dan D10 serta tulangan geser (begel) Ø8. 
5). Perencanaan kolom digunakan berikut: 
a). Kolom lantai 1 menggunakan dimensi 550 mm x 650 mm dan 500 mm x 650 mm dengan 
tulangan longitudinal D25 serta tulangan geser (begel) Ø10. 
b). Kolom lantai 2 menggunakan dimensi 500 mm x 600 mm dan 450 mm x 600 mm dengan 
tulangan longitudinal D22 serta tulangan geser (begel) Ø10. 
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c). Kolom lantai 3 menggunakan dimensi 450 mm x 550 mm dan 400 mm x 550 mm dengan 
tulangan longitudinal D22 serta tulangan geser (begel) Ø10. 
d). Kolom lantai 4 menggunakan dimensi 400 mm x 500 mm, 400 mm x 550 mm, dan 450 mm 
x 550 mm dengan tulangan longitudinal D22 serta tulangan geser (begel) Ø10. 
6). Perencanaan fondasi dan sloof digunakan berikut: 
a). Dimensi fondasi Portal A dan Portal D berukuran 1,80 m x 30,525 m, fondasi Portal B dan 
Portal C berukuran 2,40 m x 30,525 m, fondasi Portal 1 berukuran 1,90 m x 16,650 m, fondasi 
Portal 2 berukuran 2,90 m x 16,650 m, fondasi Portal 3 dan Portal 4 berukuran 2,80 m x 16,650 
m, fondasi Portal 5 berukuran 3,0 m x 16,650 m, dan fondasi Portal 6 berukuran 2,20 m x 
16,650 m. Tulangan pokok fondasi D16 – 150 dan tulangan bagi D12 – 140. 
b). Sloof direncanakan mempunyai dimensi 500 mm x 1000 mm, menggunakan tulangan pokok 
D25 dengan tulangan bagi Ø10 dan Ø12. 
6.2 Saran 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam suatu perencanaan struktur gedung bertingkat sebagai 
berikut: 
1). Dalam perencanaan struktur gedung seharusnya menggunakan standar peraturan terbaru yang 
telah diterbitkan pemerintah (SNI) baik perencanaan beban gempa maupun desain beton bertulang 
agar hasil perencanaan struktur gedung yang direncanakan sesuai dengan kondisi saat ini. 
2). Penggunaan data sondir dari wilayah perencanaan gedung dapat memperoleh data daya dukung 
tanah yang sesuai dengan wilayah perencanaan sehingga hasil perencanaan dapat sesuai dengan 
kondisi lapangan. 
3). Perencanaan dimensi struktur (balok, kolom, fondasi mapun sloof) hendaknya ditentukan dengan 
memperhatikan perbandingan beton dan rasio tulangan pada struktur agar mendapatkan hasil 
perencanaan yang efisien. 
4). Jika dalam perencanaan menggunakan alat bantu hitung aplikasi komputer (SAP 2000), maka 
pada proses pemodelan struktur, pembebanan yang dimasukkan dan pengambilan hasil output 
aplikasi SAP2000 harus dilakukan dengan hati-hati dan teliti. Untuk menjamin hasil output sudah 
benar dari hasil program SAP 2000 yang diperoleh sebaiknya divalidasi seperlunya dengan 
metode konvensional dengan toleransi maksimal 5%. 
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